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INTISARI 

Fenomena tingginya angka perceraian serta berbagai permasalahan dalam kehidupan 

pernikahan di Indonesia, termasuk di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 

menegaskan pentingnya kesiapan menikah pada individu, khususnya pada fase emerging 

adulthood. Pada fase ini, individu berada pada tahap eksplorasi identitas dan relasi serta 

mulai dihadapkan pada keputusan untuk berkomitmen dalam hubungan jangka panjang. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran keberfungsian keluarga 

sebagai mediator dalam hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 

penelitian melibatkan 283 individu emerging adulthood berusia 19–29 tahun, belum 

menikah, dan berdomisili di Provinsi DIY. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

skala father involvement, skala keberfungsian keluarga (Family Assessment Device/FAD 

versi adaptasi Indonesia), serta skala kesiapan menikah. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis regresi dan analisis mediasi (medmod) melalui aplikasi Jamovi versi 

2.6.44. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan kesiapan menikah (sig. < 0,001) serta keberfungsian keluarga (sig. 

< 0,001). Selain itu, hubungan antara keberfungsian keluarga dan kesiapan menikah juga 

signifikan (sig. < 0,001). Namun, dalam analisis mediasi, efek tidak langsung (indirect 

effect) keterlibatan ayah terhadap kesiapan menikah melalui keberfungsian keluarga tidak 

signifikan (sig. = 0,719), sehingga tidak ditemukan efek mediasi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan ayah memiliki hubungan langsung dengan kesiapan menikah tanpa 

melalui keberfungsian keluarga sebagai mediator. 

 

 
Kata kunci: keberfungsian keluarga, kesiapan menikah, keterlibatan ayah, dewasa awal 

 

 

 

 

 



v 

 

THE MEDIATING ROLE OF FAMILY FUNCTIONING IN THE 

RELATIONSHIP BETWEEN FATHER INVOLVEMENT AND 

MARRIAGE READINESS AMONG EMERGING ADULTS IN THE 

SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA (DIY) 

 

 

Fathiyah Rizki Amani 

NIM. 22107010073 

ABSTRACT 

The phenomenon of high divorce rates and various marital problems in Indonesia, 

including in the Special Region of Yogyakarta (DIY), highlights the importance of 

marital readiness among individuals, particularly during the emerging adulthood 

phase. At this stage, individuals are in a period of identity and relational 

exploration and begin to face decisions related to long-term commitment in 

romantic relationships. Therefore, this study aimed to examine the role of family 

functioning as a mediator in the relationship between father involvement and 

marital readiness. This study employed a quantitative approach with a 

correlational design. The sample consisted of 283 emerging adults aged 19–29 

years, unmarried, and residing in the Special Region of Yogyakarta. Data were 

collected using the Father Involvement Scale, the Family Assessment Device (FAD) 

Indonesian adaptation version, and the Marital Readiness Scale. Data analysis was 

conducted using regression analysis and mediation analysis (medmod) through 

Jamovi version 2.6.44. The results showed that father involvement had a positive 

and significant relationship with marital readiness (sig. < 0.001) and family 

functioning (sig. < 0.001). In addition, the relationship between family functioning 

and marital readiness was also significant (sig. < 0.001). However, in the 

mediation analysis, the indirect effect of father involvement on marital readiness 

through family functioning was not significant (sig. = 0.719), indicating that no 

mediation effect was found. These findings suggest that father involvement had a 

direct relationship with marital readiness without family functioning serving as a 

mediator. 

 

Keywords: father involvement, family functioning, marriage readiness, emerging 

adulthood 
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MOTTO 

 

 

Take the risk or you'll get nowhere  

 

Its okay to make mistakes.  

You’re doing the best you can  

 

Allah tidak pernah menaruh tanggung jawab di bahu yang salah . Kalau kamu 

terpilih berarti kamu yang mampu  

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

Stay hungry and stay foolish  

(Steve Jobs)  

 

Kalau bukan karena Allah yang memapukan, Mungkin aku tidak akan sampai 

dititik ini. 

 

Sukses itu hanya untuk yang layak dan berani.  

(Pandji)  

 

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

(HR. Ahmad) 

 

 Mari bertumbuh semekar-mekarnya dan jangan lupa menumbuhkan sekitarmu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan salah satu institusi sosial yang memiliki makna 

penting dalam kehidupan manusia, khususnya dalam konteks masyarakat 

Indonesia. Pernikahan dipahami sebagai ikatan lahir batin antara laki-laki dan 

perempuan yang bertujuan membentuk keluarga yang bahagia, kekal, dan 

bermartabat, serta dilandasi oleh nilai keagamaan dan kemanusiaan (Arifiani, 

2021; Hafas & Umam, 2023). Selain dipandang sebagai ikatan legal dan sosial, 

pernikahan juga menjadi sarana pembentukan keluarga yang diharapkan mampu 

memberikan rasa aman, dukungan emosional, serta keberlangsungan generasi 

(Husna & Karyani, 2022). Dalam masyarakat Indonesia, keluarga dipandang 

sebagai unit sosial terkecil yang memiliki peran krusial dalam membentuk 

karakter, moral, serta identitas sosial individu (Astuti et al., 2025), sekaligus 

menjadi arena utama internalisasi nilai agama, budaya, dan moral yang 

menopang keharmonisan tatanan sosial (Yorman et al., 2024; Amanah et al., 

2025). Oleh karena itu, pernikahan tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan 

norma sosial dan budaya, tetapi juga berkaitan erat dengan kesiapan individu 

dalam menjalani peran dan tanggung jawab baru sebagai pasangan hidup, baik 

dari aspek psikologis, sosial, ekonomi, maupun spiritual (Karimulloh et al., 

2020; Permana & Medynna, 2021; Prihati et al., 2023). 

Dalam perspektif Islam, pernikahan dipandang sebagai ibadah dan 

mitsāqan ghalīẓā, yaitu perjanjian yang sangat kuat yang dilandasi oleh niat 

karena Allah SWT (Samsudin, 2017). Hal ini ditegaskan dalam QS. Ar-Rūm 

ayat 21 yang, menurut penafsiran Ibnu Jarir At-Thabari (Lubis, 2024), 

menggambarkan pernikahan sebagai ikatan yang diciptakan Allah untuk 

menghadirkan ketenangan (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang 

(rahmah) dalam kehidupan rumah tangga. At-Thabari menjelaskan bahwa 

penciptaan pasangan laki-laki dan perempuan serta dihimpunkannya mereka 

dalam ikatan pernikahan merupakan salah satu tanda kebesaran Allah SWT, di 

mana rasa cinta dan kasih sayang yang dianugerahkan-Nya menjadi fondasi 
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terbentuknya ketenteraman, keharmonisan, dan keberkahan dalam relasi suami 

istri (Hadianto & Nasrulloh, 2024). 

Dalam perspektif psikologi perkembangan, individu akan melalui berbagai 

tahapan perkembangan yang masing-masing memiliki tugas perkembangan 

tertentu. Havighurst (1948; 1972) menjelaskan bahwa keberhasilan individu 

dalam menyelesaikan tugas perkembangan akan memengaruhi keberfungsian 

dirinya pada tahap perkembangan selanjutnya. Pada tahap menuju kedewasaan, 

salah satu tugas perkembangan utama adalah membangun hubungan intim yang 

stabil serta mempersiapkan diri untuk menjalani peran sebagai pasangan hidup. 

Salah satu fase perkembangan yang berkaitan erat dengan tuntutan tersebut 

adalah masa dewasa awal atau emerging adulthood. Arnett (2006) menjelaskan 

bahwa emerging adulthood berada pada rentang usia 18–29 tahun, yang ditandai 

dengan eksplorasi identitas, meningkatnya kemandirian, serta pengambilan 

keputusan penting terkait pendidikan, karier, dan hubungan romantis. 

Pada fase emerging adulthood, individu mulai memandang hubungan 

romantis secara lebih serius dan mempertimbangkan pernikahan sebagai bagian 

dari rencana kehidupan jangka panjang (Arnett et al., 2014). Sejalan dengan hal 

tersebut, Erikson (1968) menyebutkan bahwa individu dewasa awal berada pada 

tahap intimacy versus isolation, di mana keberhasilan ditandai oleh kemampuan 

membangun hubungan yang dekat, hangat, dan berkomitmen, sedangkan 

kegagalan dapat mengarah pada perasaan terisolasi dan kesulitan menjalin relasi 

jangka panjang. Oleh karena itu, kesiapan menikah menjadi aspek penting yang 

mencerminkan keberhasilan individu dalam menjalani tugas perkembangan 

pada masa dewasa awal. 

Seiring dengan perubahan sosial dan perkembangan zaman, pandangan 

emerging adulthood terhadap pernikahan juga mengalami pergeseran. 

Pernikahan tidak lagi semata-mata dipandang sebagai kewajiban sosial yang 

harus segera dipenuhi pada usia tertentu, melainkan sebagai keputusan hidup 

yang membutuhkan kesiapan secara psikologis, emosional, finansial, dan 

relasional. Pada masa emerging adulthood, individu cenderung lebih fokus pada 

eksplorasi identitas, pendidikan, pengembangan karier, serta pencapaian 

kemandirian sebelum memutuskan untuk menikah (Arnett, 2006). Kondisi ini 
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menyebabkan banyak individu memilih menunda pernikahan hingga merasa 

lebih siap menjalani komitmen jangka panjang. 

Penelitian oleh Usmi et al. (2025) menunjukkan bahwa alasan utama 

individu, khususnya perempuan, menunda pernikahan meliputi prioritas 

terhadap pendidikan dan karier, ketidaksiapan mental dan emosional, 

kekhawatiran terhadap kondisi finansial, serta ketakutan terhadap risiko 

perceraian. Selain itu, perubahan pola pikir dan pengaruh globalisasi turut 

menggeser cara pandang masyarakat terhadap pernikahan, yang kini dipahami 

sebagai pilihan hidup yang memerlukan kesiapan multidimensional. Sejalan 

dengan itu, Annisa et al. (2024) menemukan bahwa ketidaksiapan emosional dan 

ketakutan terhadap komitmen menjadi faktor utama penundaan pernikahan pada 

generasi muda. Penelitian Aundrea dan Riyanto (2024) juga menunjukkan 

bahwa ketidakstabilan karier dan krisis identitas pada masa dewasa awal 

berkaitan dengan rendahnya kesiapan menikah. Selain itu, Raihana (2024) dan 

Wulandari (2023) menemukan bahwa penundaan pernikahan pada perempuan 

karier sering berkaitan dengan pertimbangan karier, ketidaksiapan finansial, dan 

keinginan untuk hidup mandiri. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

kesiapan menikah menjadi isu perkembangan yang semakin relevan untuk dikaji 

pada populasi emerging adulthood. 

Kecenderungan pernikahan pada rentang usia emerging adulthood juga 

tercermin dalam data nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

dalam Statistik Pemuda Indonesia 2024, rata-rata usia kawin pertama pemuda di 

Indonesia adalah 21,22 tahun. Rata-rata usia kawin pertama pemuda laki-laki 

tercatat sebesar 22,77 tahun, sedangkan pada pemuda perempuan sebesar 20,41 

tahun. Selain itu, persentase terbesar usia kawin pertama berada pada kelompok 

umur 19–21 tahun (33,72%) dan 22–24 tahun (28,36%). Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia memasuki 

pernikahan pada rentang usia yang termasuk dalam fase emerging adulthood. 

Dalam konteks pemenuhan tugas perkembangan pada fase emerging 

adulthood, pernikahan tidak hanya dipandang sebagai peristiwa sosial semata, 

tetapi sebagai proses perkembangan yang menuntut kesiapan individu secara 

menyeluruh. Papalia dan Martorell (2021) menjelaskan bahwa kesiapan 

menikah merupakan indikator penting dari kematangan perkembangan pada 
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dewasa awal. Kesiapan ini terutama berkaitan dengan kesiapan psikologis yang 

mencakup dimensi kognitif, emosional, sosial, dan moral, yang saling 

berinteraksi dalam membentuk kemampuan individu untuk menjalani peran 

sebagai pasangan hidup (Carroll et al., 2007). Individu yang siap menikah 

ditandai oleh keterampilan intrapersonal dan interpersonal yang matang, seperti 

kemampuan mengelola emosi, berkomunikasi secara efektif, menghadapi 

perbedaan, menjaga komitmen jangka panjang, serta membangun kedekatan 

emosional yang sehat dengan pasangan (Holman & Busby, 2011). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesiapan menikah merupakan 

salah satu faktor penting yang menentukan kualitas dan keberlangsungan 

pernikahan di masa depan. Holman & Li (1997) menegaskan bahwa marital 

readiness ditemukan berhubungan dengan kualitas hubungan pernikahan jangka 

panjang. Temuan empiris di Indonesia juga mendukung hal tersebut. Penelitian 

Mustika dan Herawati (2022) pada istri yang menjalani pernikahan kurang dari 

dua tahun menemukan bahwa kesiapan menikah berhubungan positif dengan 

kualitas perkawinan, di mana kesiapan yang baik mempermudah penyesuaian 

pernikahan dan berkontribusi dalam menjaga kualitas relasi, khususnya pada 

masa awal pernikahan. 

Sejalan dengan itu, penelitian Fitriani dan Sahrudi (2024) yang dilakukan 

pada 148 calon pengantin perempuan di Kantor Urusan Agama (KUA) Tambun 

Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, sebagai salah satu wilayah dengan angka 

perceraian yang relatif tinggi, menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, serta pengetahuan mengenai perencanaan 

keluarga dengan kesiapan menikah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kesiapan menikah yang berkaitan dengan faktor demografis dan kognitif 

berperan sebagai benteng awal dalam membangun keluarga yang harmonis dan 

berkelanjutan. Ningrum et al. (2021) menegaskan bahwa rendahnya kesiapan 

menikah ditemukan berkaitan dengan tingginya konflik dan perceraian dalam 

pernikahan. 

Selain itu, studi Stanley et al. (2006) pada pasangan menikah di beberapa 

negara bagian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa partisipasi dalam 

pendidikan pranikah, sebagai salah satu bentuk persiapan pranikah, berkaitan 

dengan tingkat kepuasan dan komitmen pernikahan yang lebih tinggi, konflik 
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yang lebih rendah, serta peluang perceraian yang lebih kecil. Efek tersebut 

konsisten pada berbagai latar belakang ras, tingkat pendidikan, dan pendapatan, 

yang menegaskan bahwa kesiapan menikah memiliki peran penting dalam 

menentukan kualitas dan keberlangsungan pernikahan. Dengan demikian, 

pernikahan yang dijalani tanpa kesiapan yang memadai berpotensi menjadi 

sumber konflik, ketidakpuasan, dan perceraian. Sebaliknya, kesiapan menikah 

yang baik meningkatkan peluang terbentuknya pernikahan yang stabil, 

berkualitas, serta mengarah pada tercapainya keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan rahmah (Mustika & Herawati, 2022; dipe, 2024; Ningrum et al., 2021). 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Kasus Perceraian 

(BPS, 2025; BPS DIY, 2025) 

 

 

Dalam realitas sosial, berbagai tantangan dan permasalahan dalam 

kehidupan pernikahan masih banyak ditemukan di masyarakat, termasuk 

tingginya angka perceraian di Indonesia. Berdasarkan Gambar 1.1, jumlah kasus 

perceraian di Indonesia menunjukkan skala yang sangat besar, dengan ribuan 

hingga ratusan ribu pasangan mengalami perceraian setiap tahunnya. Kondisi 

menunjukkan adanya tantangan dalam membangun dan mempertahankan 

kualitas relasi pernikahan. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga mencatat 

ribuan kasus perceraian setiap tahun, yang menunjukkan bahwa setidaknya 

terdapat ribuan pasangan yang mengalami kegagalan pernikahan. Kondisi 

tersebut menjadikan DIY relevan sebagai konteks untuk mengkaji kesiapan 

menikah pada individu yang berada pada fase emerging adulthood. Selain 

tingginya fenomena perceraian, DIY juga memiliki populasi dewasa awal yang 

5,2285,6636,1075,812
4,663

5,202

0

2,000

4,000

6,000

8,000

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Angka Perceraian di 
DIY



6 

 

cukup besar. Data Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta (2025) 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk pada rentang usia 20–24 tahun dan 25–

29 tahun termasuk yang tertinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. 

Lebih lanjut, data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) menunjukkan bahwa 

faktor penyebab perceraian yang paling dominan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah perselisihan dan pertengkaran yang terjadi secara terus-

menerus, dengan jumlah kasus mencapai 3.431. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa dinamika relasi pasangan, khususnya kemampuan dalam mengelola 

konflik dan komunikasi interpersonal, berkaitan erat dengan keberlangsungan 

pernikahan. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa rendahnya keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan resolusi 

konflik berhubungan dengan meningkatnya kecenderungan bercerai (Marghi et 

al., 2021). Studi longitudinal Schneewind dan Gerhard (2002) serta temuan Işik 

dan Kaya (2022) juga menegaskan bahwa gaya penyelesaian konflik yang 

terbentuk sejak awal pernikahan berkaitan erat dengan kepuasan dan stabilitas 

pernikahan. Selain itu, tinjauan sistematis Karimi et al. (2019) menunjukkan 

bahwa komunikasi yang efektif dan pendekatan konflik yang konstruktif 

merupakan faktor interpersonal utama dalam menjaga stabilitas pernikahan 

jangka panjang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pernikahan 

tidak hanya ditentukan oleh keputusan untuk menikah, tetapi juga oleh kesiapan 

psikologis individu dalam menjalani dinamika relasi jangka panjang. Oleh 

karena itu, kesiapan menikah menjadi aspek penting yang perlu dipahami, 

khususnya pada fase emerging adulthood, ketika individu mulai menghadapi 

tuntutan perkembangan untuk membangun hubungan intim yang stabil dan 

berkomitmen.  

Data Kementerian Agama Republik Indonesia menunjukkan bahwa 

sebagian besar kasus perceraian terjadi pada rentang usia 20–30 tahun, yang 

mengindikasikan rentannya pernikahan pada fase dewasa awal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ketidaksiapan menikah tidak hanya berkaitan pada 

keberlangsungan hubungan pasangan, tetapi juga berpotensi memengaruhi 

kesejahteraan psikologis individu, perkembangan anak, serta stabilitas keluarga 

secara keseluruhan. Kesiapan menikah yang rendah berkaitan dengan 

penyesuaian pernikahan yang buruk, tingginya konflik, serta rendahnya kualitas 
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perkawinan, yang pada akhirnya meningkatkan risiko perceraian (Ningrum et 

al., 2021; Keldal & Yildirim, 2021). Selain itu, ketidaksiapan menikah juga 

berkaitan dengan kesejahteraan psikologis individu. Individu yang memasuki 

pernikahan tanpa kesiapan cenderung mengalami tingkat stres yang tinggi, 

depresi, serta ketidakpuasan hidup yang muncul bersamaan dengan tuntutan 

peran dewasa dan kematangan psikologis yang belum optimal (Ningrum, 

Latifah, & Krisnatuti, 2021; Kurniawansyah, Fauzan, & Tamalasari, 2021).  

Salah satu konteks yang paling rentan mencerminkan kondisi 

ketidaksiapan menikah adalah pernikahan usia dini, di mana berbagai 

permasalahan pernikahan kerap muncul akibat kesiapan mental yang belum 

matang (Sunarto et al., 2022). Pernikahan yang dilakukan pada usia muda 

dengan kesiapan psikologis yang rendah secara konsisten dikaitkan dengan 

kerawanan konflik, ketidakmampuan mengelola emosi, serta keputusan bercerai 

pada tahun-tahun awal pernikahan (Kurniawansyah, Fauzan, & Tamalasari, 

2021). Penelitian Burgess et al. (2022) menunjukkan bahwa pernikahan anak 

atau pernikahan sebelum usia 18 tahun tidak hanya berdampak pada kesehatan 

reproduksi, tetapi juga berhubungan dengan berbagai permasalahan kesehatan 

mental, seperti depresi, kecemasan, distress psikologis, dan penurunan 

kesejahteraan psikologis, yang berkaitan dengan berbagai faktor sosial seperti 

kekerasan dalam rumah tangga, kemiskinan, isolasi sosial, serta keterbatasan 

otonomi individu. Lebih lanjut, ketidaksiapan menikah meningkatkan risiko 

munculnya pola asuh yang kurang optimal, konflik antarorang tua, serta 

ketidakstabilan keluarga, yang pada akhirnya dapat berujung pada pengabaian 

anak, masalah perilaku, dan penurunan kualitas sumber daya manusia di masa 

depan (Lebni et al., 2023; Sagalova et al., 2021). 

Kesiapan menikah tidak terbentuk secara instan, melainkan merupakan 

hasil dari proses perkembangan individu yang berkaitan dengan berbagai faktor, 

salah satunya adalah pengalaman dalam keluarga asal. Lingkungan keluarga 

berperan krusial dalam membentuk kesiapan psikologis individu untuk menikah, 

karena di dalamnya berkembang keterampilan emosional, regulasi diri, serta 

pola interaksi yang kelak terbawa ke dalam hubungan intim (Olson, 2000; 

Holman & Busby, 2011; Zhou, 2025; Xia et al., 2018; Krauss, 2020). Keluarga 

juga menjadi lingkungan pertama bagi individu untuk mempelajari kelekatan 
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emosional, komunikasi interpersonal, penyelesaian konflik, serta pembagian 

peran dan tanggung jawab dalam relasi, yang berkontribusi terhadap kesiapan 

menjalani kehidupan pernikahan (Skinner et al., 2021; Briseño & Ortiz, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu yang tumbuh dalam 

keluarga yang berfungsi secara optimal cenderung memiliki kesiapan relasional 

yang lebih baik dalam memasuki pernikahan (Larson et al., 1998; Silalahi et al., 

2023). Dalam keluarga yang fungsional, individu memperoleh model hubungan 

yang sehat, rasa aman emosional, serta dukungan yang mendukung 

perkembangan kematangan emosional dan sosial, yang kemudian tercermin 

dalam kualitas hubungan romantis pada masa dewasa (Syamal & Taufik, 2019; 

Maleck & Papp, 2015). Sebaliknya, disfungsi dalam keluarga asal dapat 

berdampak negatif terhadap kemampuan individu dalam membangun keintiman, 

mengelola konflik, dan mempertahankan komitmen dalam hubungan dewasa. 

Individu yang tumbuh dalam keluarga dengan komunikasi yang kurang terbuka, 

kohesi rendah, atau tingkat konflik yang tinggi cenderung mengalami kesulitan 

dalam membangun kepercayaan, menjaga komitmen, serta mengelola hubungan 

romantis (Olson, 2000; Oliva et al., 2009). Lingkungan keluarga yang 

disfungsional juga dapat menghambat perkembangan keterampilan sosial dan 

emosional yang penting sebagai fondasi kesiapan menikah (Holman & Busby, 

2011). 

Secara konseptual, keberfungsian keluarga merupakan kerangka penting 

untuk memahami bagaimana pengalaman dalam keluarga asal membentuk 

kesiapan menikah individu. Keberfungsian keluarga ditandai oleh keseimbangan 

antara kohesi, fleksibilitas, serta komunikasi yang efektif antaranggota keluarga 

(Olson, 2000). Keluarga yang berfungsi dengan baik dicirikan oleh ikatan 

emosional yang kuat, dukungan timbal balik, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap tuntutan perkembangan, yang berkontribusi terhadap kesejahteraan 

psikologis, kompetensi sosial, dan penyesuaian emosional anak (Martín et al., 

2021; Daks et al., 2020). Lingkungan keluarga yang demikian mampu 

menciptakan rasa aman emosional, menyediakan dukungan sosial, serta menjadi 

model hubungan interpersonal yang sehat bagi anak, yang kemudian berkaitan 

dengan cara individu membangun dan memaknai relasi di masa dewasa (Roman 

et al., 2025; Oliva et al., 2009; Ivanova & Israel, 2006). 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dimensi kesiapan menikah 

banyak dibentuk dalam konteks keluarga asal. Keluarga dengan iklim relasional 

yang positif, pola pengasuhan yang kompeten, serta hubungan yang hangat dan 

suportif cenderung menghasilkan remaja yang memiliki keterampilan 

pemecahan masalah, regulasi emosi, dan kemampuan menjalin kedekatan yang 

lebih baik dalam hubungan romantis pada masa dewasa awal, yang merupakan 

indikator penting kesiapan menikah (Xia et al., 2018; Rani et al., 2017). 

Penelitian Larson et al. (1998) menunjukkan bahwa pengalaman individu dalam 

keluarga asal, khususnya terkait kualitas relasi, pola komunikasi, dan tingkat 

keberfungsian keluarga, berperan penting dalam membentuk sikap terhadap 

pernikahan serta kesiapan individu untuk memasuki kehidupan pernikahan. 

Individu yang tumbuh dalam keluarga dengan fungsi yang sehat cenderung 

memiliki kesiapan menikah yang lebih baik dibandingkan dengan individu yang 

berasal dari keluarga dengan keberfungsian yang kurang optimal.  

Selaras dengan pandangan tersebut, penelitian yang dilakukan Handayani 

et al. (2025) menunjukkan bahwa kesiapan menikah individu tidak terlepas dari 

peran keluarga sebagai sistem pendukung sekaligus sumber pembelajaran awal 

dalam menghadapi peran, tanggung jawab, dan dinamika emosional dalam 

kehidupan pernikahan. Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut mendukung 

asumsi bahwa keberfungsian keluarga, melalui pembentukan kematangan 

emosional, kemampuan penyesuaian sosial, serta pengalaman relasi yang sehat, 

berhubungan secara positif dengan berbagai aspek kesiapan menikah, termasuk 

kesiapan emosional, kesiapan menjalani peran keluarga, dan kesiapan 

membangun relasi yang intim dan stabil. 

Dalam penelitian ini, keberfungsian keluarga dipilih sebagai variabel 

mediator karena keberfungsian keluarga merefleksikan kualitas dinamika relasi 

dalam keluarga secara menyeluruh, seperti komunikasi, kohesi, fleksibilitas, 

serta kemampuan keluarga dalam menyelesaikan masalah (Olson, 2000). 

Keterlibatan ayah sebagai salah satu bagian penting dalam sistem keluarga 

diperkirakan berkaitan dengan bagaimana individu memandang fungsi 

keluarganya secara umum. Selanjutnya, pengalaman mengenai keluarga yang 

berfungsi secara sehat diduga berkaitan dengan pembentukan kesiapan 

relasional individu dalam menghadapi kehidupan pernikahan. Dengan demikian, 
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keberfungsian keluarga diasumsikan dapat menjadi mekanisme yang 

menjelaskan hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah. 

Salah satu aspek penting yang berkontribusi terhadap keberfungsian 

keluarga adalah keterlibatan ayah dalam kehidupan anak. Keterlibatan ayah 

tidak hanya merujuk pada kehadiran fisik, tetapi juga mencakup partisipasi 

emosional, kognitif, dan sosial dalam kehidupan anak (Pleck, 2010). Ayah yang 

aktif terlibat terbukti memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

perkembangan regulasi emosi, rasa percaya diri, serta kemampuan interpersonal 

anak, sementara kurangnya keterlibatan emosional ayah dapat menimbulkan 

dampak jangka panjang terhadap kemampuan individu dalam membangun relasi 

yang sehat (Cabrera et al., 2014). Relasi yang positif dan suportif dengan ayah 

juga berkaitan dengan kemampuan individu menjalin hubungan romantis yang 

sehat (Kimberley & Dewi, 2025) serta meningkatkan kepercayaan diri 

perempuan dewasa awal dalam menghadapi pernikahan (Larasati & Rahmasari, 

2024). Lebih lanjut, keterlibatan ayah yang tinggi, khususnya dalam dimensi 

warmth dan responsiveness, berhubungan positif dengan kematangan emosi dan 

kesiapan menikah (Hidayati & Sari, 2020; Feliciana, 2020).  

Keterlibatan ayah berhubungan secara tidak langsung dengan kesiapan 

menikah melalui berbagai aspek psikologis yang berkembang pada masa dewasa 

awal. Penelitian Dewi dan Ambarwati (2023) menunjukkan bahwa kelekatan 

aman dengan ayah memiliki hubungan positif dengan regulasi emosi pada 

perempuan dewasa awal; semakin aman kelekatan individu dengan ayah, 

semakin baik kemampuan regulasi emosi dalam menghadapi tuntutan 

perkembangan pada masa dewasa awal. Selanjutnya, penelitian Fitriani dan 

Sahrudi (2024) menemukan bahwa regulasi emosi berkorelasi positif dengan 

kesiapan menikah pada generasi muda, mengingat kematangan emosi 

merupakan salah satu prediktor penting kesiapan menikah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak memberikan 

dampak jangka panjang terhadap kualitas hubungan interpersonal individu di 

masa dewasa. Penelitian yang dilakukan oleh Kitonga (2021) pada pasangan 

menikah di Westlands Constituency, Nairobi County, Kenya, menunjukkan 

bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan sejak masa perkembangan awal 
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berhubungan dengan tingkat kepuasan pernikahan individu. Rendahnya 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dikaitkan dengan rendahnya tingkat 

kepuasan pernikahan ketika individu telah dewasa dan menikah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman relasional dengan ayah pada masa kanak-

kanak berperan dalam membentuk pola relasi intim serta kualitas hubungan 

pernikahan di kemudian hari. 

Temuan-temuan tersebut menjadi semakin relevan dalam konteks 

Indonesia. Data UNICEF (2021) menunjukkan bahwa sekitar 20,9% anak 

tumbuh tanpa kehadiran ayah, setara dengan hampir 3 juta anak dari total 30,83 

juta anak usia dini. Survei Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun yang sama 

juga menunjukkan bahwa hanya 37,17% anak usia 0–5 tahun yang dirawat 

secara bersamaan oleh ayah dan ibu kandungnya. Selain itu, peran ayah dalam 

pengasuhan di Indonesia masih cenderung berfokus pada aspek instrumental 

dibandingkan afektif (BKKBN, 2025). Kondisi ini mencerminkan adanya 

dinamika dalam lingkungan keluarga yang berpotensi memengaruhi kualitas 

keberfungsian keluarga serta perkembangan kesiapan relasional individu dalam 

mempersiapkan diri memasuki kehidupan pernikahan. 

Berdasarkan landasan teoritis dan temuan empiris yang telah diuraikan, 

kesiapan menikah dapat dipahami sebagai hasil dari proses perkembangan 

relasional individu dalam konteks keluarga asal. Keberfungsian keluarga yang 

ditandai oleh komunikasi efektif, kohesi, dan fleksibilitas adaptif berkaitan 

dengan pembentukan kematangan emosional serta kemampuan interpersonal 

individu dalam menghadapi kehidupan pernikahan (Olson, 2000; Holman & 

Busby, 2011). Dalam konteks tersebut, keterlibatan ayah sebagai bagian dari 

dinamika keluarga berperan dalam membentuk rasa aman psikologis, regulasi 

emosi, dan kualitas relasi interpersonal individu, yang selanjutnya berkaitan 

dengan kesiapan menikah (Pleck, 2010; Dewi & Ambarwati, 2023).  

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji keterlibatan ayah, 

keberfungsian keluarga, maupun kesiapan menikah secara terpisah, penelitian 

yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model konseptual 

masih relatif terbatas, khususnya pada individu pada fase emerging adulthood di 

Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hubungan 

langsung antarvariabel, tanpa menguji bagaimana dinamika keluarga secara 
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menyeluruh dapat menjelaskan keterkaitan antara keterlibatan ayah dan kesiapan 

menikah. Padahal, keterlibatan ayah tidak terjadi secara terpisah dari sistem 

keluarga, melainkan merupakan bagian dari dinamika keberfungsian keluarga 

secara keseluruhan. Sebagai contoh, penelitian oleh Maina, Njiru, dan Kitonga 

(2021) menelaah hubungan keterlibatan ayah pada masa kanak-kanak dengan 

kepuasan pernikahan di masa dewasa, sementara Feliciana (2020) mengkaji 

hubungan antara persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kesiapan 

menikah pada emerging adult perempuan di Surabaya. Meskipun penelitian-

penelitian tersebut memberikan kontribusi penting, keterkaitan antara 

keterlibatan ayah dan kesiapan menikah belum dikaji dengan 

mempertimbangkan peran proses keluarga secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

penelitian ini mencoba menguji keberfungsian keluarga sebagai mediator dalam 

hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih integratif mengenai faktor-faktor relasional yang 

berkaitan dengan kesiapan menikah pada individu emerging adult. 

Hingga saat ini, masih sangat terbatas penelitian yang secara eksplisit 

menguji keberfungsian keluarga sebagai mekanisme psikologis (mediator) 

dalam hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah, khususnya 

dalam konteks budaya Indonesia dan pada individu yang berada pada fase 

emerging adulthood. Oleh karena itu, penelitian ini memposisikan 

keberfungsian keluarga sebagai variabel mediator dalam hubungan antara 

keterlibatan ayah dan kesiapan menikah pada individu emerging adulthood di 

Yogyakarta, guna memberikan pemahaman yang lebih integratif mengenai 

dinamika keluarga yang mendasari kesiapan individu dalam memasuki 

kehidupan pernikahan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang ada, maka problematika penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah 

pada emerging adulthood di Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dan keberfungsian 

keluarga pada emerging adulthood di Yogyakarta? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara keberfungsian keluarga dan kesiapan 

menikah pada emerging adulthood di Yogyakarta? 

4. Apakah keberfungsian keluarga berperan dalam memediasi hubungan antara 

keterlibatan ayah dan kesiapan menikah pada emerging adulthood di 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah pada 

emerging adulthood di Yogyakarta. 

2. Mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dan keberfungsian keluarga 

pada emerging adulthood di Yogyakarta. 

3. Mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dan kesiapan menikah 

pada emerging adulthood di Yogyakarta. 

4. Mengetahui peran keberfungsian keluarga dalam memediasi hubungan antara 

keterlibatan ayah dan kesiapan menikah pada emerging adulthood di 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu Psikologi, khususnya dalam ranah Psikologi Keluarga 

dan Pernikahan yang berkaitan dengan keterlibatan ayah, keberfungsian 

keluarga, serta kesiapan menikah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman teoritis mengenai dinamika keluarga dan peran 

ayah dalam membentuk kesiapan individu untuk memasuki kehidupan 

pernikahan yang sehat dan adaptif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Emerging Adult 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

individu pada fase emerging adulthood mengenai pentingnya kesiapan 

menikah sebagai bagian dari tugas perkembangan dewasa awal. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi individu untuk mengenali 
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kesiapan dirinya secara emosional, sosial, dan relasional sebelum 

memasuki kehidupan pernikahan, serta mendorong individu untuk lebih 

menyadari peran keluarga asal dan keterlibatan orang tua, khususnya ayah 

dalam membentuk kesiapan tersebut. 

b. Bagi Psikolog, Konselor Pernikahan, dan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi empiris bagi 

psikolog, konselor pernikahan, dan praktisi kesehatan mental dalam 

melakukan asesmen, intervensi, maupun pendampingan pranikah. Temuan 

terkait keterlibatan ayah dan keberfungsian keluarga dapat membantu 

praktisi memahami latar belakang keluarga klien secara lebih 

komprehensif serta merancang intervensi yang berfokus pada penguatan 

kesiapan menikah 

c. Bagi Lembaga / Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

lembaga atau instansi yang menyelenggarakan layanan pranikah, seperti 

Kantor Urusan Agama (KUA), dalam menyusun dan mengembangkan 

program bimbingan perkawinan. Temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar pertimbangan dalam memperkuat materi bimbingan 

pranikah, khususnya yang berkaitan dengan kesiapan menikah, peran 

keluarga asal, dan pentingnya keterlibatan orang tua dalam 

mempersiapkan individu memasuki kehidupan pernikahan. 

d. Bagi Pembaca/ Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya kesiapan menikah sebelum memasuki kehidupan 

pernikahan. Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi bagi 

keluarga dan lingkungan sosial dalam mendukung individu dewasa muda 

agar tidak hanya berorientasi pada usia atau tuntutan sosial dalam 

menikah, tetapi juga memperhatikan kesiapan psikologis dan kualitas 

relasi keluarga sebagai fondasi pernikahan yang sehat. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dasar 

pengembangan bagi penelitian berikutnya yang ingin mengkaji keterkaitan 
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antara dinamika keluarga, keterlibatan orang tua, serta kesiapan psikologis 

individu dalam konteks hubungan dan pernikahan. 
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E. Keaslian Penelitian 

Table 1. 1 Literature Review 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Grand Theory Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil Penelitian 

Muhammad 

Ilham 

Al’azm & 

Fitniwilis 

(2023) 

Hubungan 

Antara 

Kematangan 

Emosi dengan 

Kesiapan 

Menikah pada 

Dewasa Awal 

VT: Kesiapan Menikah 

oleh Holman & Li 

(1997) 

VB: Kematangan 

Emosi oleh Katkovsky 

& Garlow (dalam 

Rizqi, 2011) dan Singh 

& Bhargava (1990) 

Variabel 

tergantung: 

Kesiapan 

menikah 

Variabel 

bebas: 

Kematangan 

emosi 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan jenis 

korelasional, 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

hubungan 

antara 

kematangan 

emosi dan 

kesiapan 

menikah pada 

dewasa awal. 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

Alat ukur 

kematangan emosi 

disusun 

berdasarkan teori 

Katkovsky & 

Garlow, terdiri atas 

27 item dengan 19 

item valid dan 

reliabilitas sebesar 

0,737. Sementara 

itu, alat ukur 

kesiapan menikah 

disusun 

berdasarkan teori 

Holman & Li 

(1997), terdiri atas 

36 item dengan 33 

item valid dan 

reliabilitas sebesar 

0,746. Kedua alat 

Subjek 

penelitian 

terdiri dari 32 

orang anggota 

Remaja Islam 

Masjid 

(Risma) 

Hayatul Ilmi 

di Depok, 

Indonesia, 

yang berada 

pada rentang 

usia 21–25 

tahun 

(dewasa 

awal). 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan positif yang 

signifikan antara 

kematangan emosi dan 

kesiapan menikah, dengan 

koefisien korelasi sebesar r 

= 0,420 dan p = 0,017 (p < 

0,05). Artinya, semakin 

tinggi kematangan emosi 

individu, semakin tinggi 

pula tingkat kesiapan 

menikahnya. Mayoritas 

responden memiliki tingkat 

kematangan emosi rendah 

(40,62%) dan kesiapan 

menikah sedang (40,63%). 
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total sampling, 

dan analisis 

data dilakukan 

dengan 

korelasi 

Product 

Moment 

Pearson. 

ukur berbentuk 

skala Likert. 

Nur Syifa 

Ramdani, 

Tin 

Herawati, & 

Musthofa 

(2023) 

The Effect of 

Religiosity and 

Social Support 

on Marriage 

Readiness in the 

Young Adult 

Age Group 

VT: Marriage 

Readiness oleh 

Holman & Li (1997) 

VB1: Religiosity oleh 

Huber & Huber (2012) 

VB2: Social Support 

oleh Sarafino & 

Graham (2006) 

Variabel 

tergantung: 

Kesiapan 

menikah 

Variabel 

bebas: 

Religiusitas 

dan 

Dukungan 

Sosial 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan desain 

cross-

sectional. 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

dilakukan 

secara 

purposive 

sampling, dan 

analisis data 

menggunakan 

regresi linier 

berganda 

untuk menguji 

Alat ukur 

religiusitas 

diadaptasi dari 

Centrality of 

Religiosity Scale 

(CRS) oleh Huber 

& Huber (2012), 

yang terdiri atas 15 

item dengan lima 

dimensi, yaitu 

aspek intelektual, 

ideologi, praktik 

publik, praktik 

pribadi, dan 

pengalaman. 

Dukungan sosial 

diukur 

menggunakan 

Multidimensional 

Subjek 

penelitian 

terdiri dari 60 

orang dewasa 

muda berusia 

21–30 tahun 

yang belum 

menikah dan 

berdomisili di 

Kecamatan 

Bogor 

Tengah, Kota 

Bogor, Jawa 

Barat. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden 

memiliki tingkat kesiapan 

menikah yang tinggi (65%), 

meskipun masih terdapat 

kelemahan pada aspek 

finansial. Analisis statistik 

menunjukkan bahwa 

religiusitas memiliki 

hubungan positif signifikan 

dengan dukungan sosial dan 

kesiapan menikah, serta 

dukungan sosial juga 

berhubungan positif dengan 

kesiapan menikah. Selain 

itu, variabel pendapatan per 

kapita, jumlah anggota 

keluarga, dan tingkat 
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pengaruh 

religiusitas 

dan dukungan 

sosial terhadap 

kesiapan 

menikah pada 

dewasa muda. 

Scale of Perceived 

Social Support 

(MSPSS) yang 

dikembangkan oleh 

Zimet et al. (1998), 

terdiri atas 12 item 

yang mencakup 

tiga sumber 

dukungan utama, 

yaitu keluarga, 

teman, dan orang 

signifikan lainnya. 

Kesiapan menikah 

diukur 

menggunakan 

instrumen dari 

BKKBN (2018) 

yang mencakup 

sembilan aspek 

kesiapan — fisik, 

finansial, 

emosional, moral, 

sosial, mental, 

intelektual, usia, 

dan keterampilan 

hidup — dengan 50 

item berbentuk 

religiusitas ditemukan 

sebagai prediktor signifikan 

terhadap kesiapan menikah. 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa individu yang 

memiliki tingkat religiusitas 

tinggi dan dukungan sosial 

yang kuat cenderung lebih 

siap menghadapi kehidupan 

pernikahan secara 

emosional, sosial, dan 

moral. 
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skala Guttman 

(ya/tidak). 

Winchary 

Grace 

Meilani 

Purba & 

Ratriana 

Yuliastuti 

Endang 

Kusumiati 

(2023) 

Emotional 

Maturity as a 

Predictor of 

Marriage 

Readiness in 

Early Adult 

Women from 

Batak Ethnic 

Groups 

VT: Marriage 

Readiness oleh Carroll 

et al. (2009) 

VB: Emotional 

Maturity oleh Singh & 

Bhargava (2005) 

Variabel 

tergantung: 

Kesiapan 

menikah 

Variabel 

bebas: 

Kematangan 

emosi 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

korelasional 

dengan 

analisis data 

Pearson 

Product-

Moment 

Correlation 

melalui 

program IBM 

SPSS 25.0. 

Pengumpulan 

data dilakukan 

secara daring 

(online) 

menggunakan 

Google Form 

yang 

disebarkan 

melalui media 

sosial seperti 

WhatsApp dan 

Kematangan emosi 

diukur 

menggunakan 

Emotional Maturity 

Scale (EMS) dari 

Singh & Bhargava 

(2005), yang telah 

diadaptasi ke 

Bahasa Indonesia 

oleh peneliti 

dengan hasil 

reliabilitas tinggi (α 

= 0.928). Skala ini 

mencakup lima 

aspek utama, yaitu 

stabilitas emosi, 

perkembangan 

emosi, penyesuaian 

sosial, integrasi 

kepribadian, dan 

kemandirian. 

Sementara itu, 

kesiapan menikah 

diukur 

menggunakan 

Subjek 

penelitian 

adalah 87 

perempuan 

dewasa awal 

beretnis 

Batak berusia 

21–25 tahun. 

Pengumpulan 

data 

dilakukan 

secara online 

tanpa batasan 

wilayah 

domisili, 

selama 

responden 

memenuhi 

kriteria etnis 

Batak dan 

belum 

menikah. 

Hasil analisis menunjukkan 

adanya hubungan positif 

signifikan antara 

kematangan emosi dan 

kesiapan menikah (r = 

0.193; p = 0.036). Artinya, 

semakin tinggi kematangan 

emosi, semakin tinggi pula 

tingkat kesiapan menikah 

pada perempuan dewasa 

awal suku Batak. Sebanyak 

49% partisipan memiliki 

tingkat kematangan emosi 

tinggi, dan 82% memiliki 

kesiapan menikah tinggi. 

Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa 

kemampuan mengelola 

emosi, menyesuaikan diri, 

serta memiliki integrasi 

kepribadian yang baik 

menjadi landasan penting 

dalam kesiapan 

menghadapi kehidupan 

pernikahan. Efektivitas 



20 

 

Instagram. Criteria for 

Marriage 

Readiness 

Questionnaire 

(CMRQ) dari 

Carroll et al. (2009) 

yang telah 

diadaptasi oleh 

Novianti dkk. 

(2018) ke konteks 

budaya Indonesia. 

Skala ini terdiri dari 

37 item dengan 

reliabilitas tinggi (α 

= 0.916) dan 

mencakup berbagai 

dimensi kesiapan 

pernikahan seperti 

kemandirian, 

keterampilan 

interpersonal, 

kemampuan 

beradaptasi peran, 

serta kapasitas 

keluarga. 

kontribusi kematangan 

emosi terhadap kesiapan 

menikah sebesar 3,69%, 

yang menunjukkan bahwa 

meskipun pengaruhnya 

tidak besar, kematangan 

emosi tetap menjadi faktor 

penting dalam kesiapan 

menuju pernikahan. 

Adjeng 

Rizka 

Analisis 

Pemahaman 

VT: Marriage 

Readiness oleh Blood 

Kesiapan 

menikah 

Penelitian ini 

menggunakan 

Instrumen yang 

digunakan berupa 

Subjek 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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Suwarnoput

ri, Hayu 

Stevani, 

Naila Najah 

Putriviandi, 

Nasywa 

Nurjihan, 

Hanan 

Nahda, 

Amanda 

Setiawan, 

Syifa 

Kautsar 

(2024) 

Mahasiswa 

terhadap Konsep 

Kesiapan 

Pernikahan 

(1978) metode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan bentuk 

survei 

kualitatif. 

Pengumpulan 

data dilakukan 

melalui 

observasi 

langsung, 

wawancara 

terstruktur, 

dan studi 

dokumentasi 

untuk 

memperoleh 

pemahaman 

mendalam 

mengenai 

pandangan 

mahasiswa 

terhadap 

kesiapan 

pernikahan. 

panduan 

wawancara 

terstruktur yang 

disusun 

berdasarkan teori 

Blood (1978). 

Panduan ini 

mencakup tujuh 

aspek kesiapan 

menikah, yaitu 

kematangan emosi, 

kesiapan usia, 

kematangan sosial, 

kesehatan 

emosional, 

kesiapan model 

peran, kesiapan 

finansial, dan 

kesiapan waktu. 

Pertanyaan bersifat 

terbuka agar 

responden dapat 

menjelaskan 

pandangan dan 

pengalaman 

mereka secara lebih 

mendalam. 

adalah 

mahasiswa 

semester 3 

Universitas 

Muhammadiy

ah Prof. Dr. 

HAMKA 

(UHAMKA), 

Jakarta. 

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

kepada lima 

mahasiswa 

dengan 

kriteria belum 

menikah dan 

berusia 

dewasa awal. 

perubahan nilai sosial, 

akademis, pengaruh 

lingkungan sosial, dan 

media massa secara 

signifikan memengaruhi 

pemahaman mahasiswa 

terhadap kesiapan 

pernikahan. 
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Lisa 

Putriani, 

Daharnis, & 

Riska 

Ahmad 

(2019) 

Kesiapan 

Menikah 

Mahasiswa 

Ditinjau dari 

Jenis Kelamin, 

Latar Belakang 

Budaya, dan 

Sosial Ekonomi 

Penelitian ini 

berlandaskan pada 

teori perkembangan 

dewasa awal dari 

Erikson dan 

Havighurst, serta teori 

kesiapan menikah dari 

Duvall & Miller (1985) 

dan Blood (1987). 

Menurut teori tersebut, 

kesiapan menikah 

terdiri atas dua aspek 

utama, yaitu kesiapan 

pribadi (meliputi 

kematangan emosi, 

sosial, fisik, dan peran) 

serta kesiapan situasi 

(meliputi kesiapan 

finansial dan waktu). 

Variabel 

tergantung: 

Kesiapan 

menikah 

 

Variabel 

bebas 

kategorikal: 

Jenis 

kelamin, 

latar 

belakang 

budaya, dan 

status sosial 

ekonomi . 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

deskriptif 

komparatif 

dengan desain 

faktorial ex 

post facto 2 x 2 

x 2. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

angket skala 

Likert, 

sedangkan 

analisis data 

dilakukan 

dengan 

Analysis of 

Variance 

(ANOVA) 

untuk 

mengetahui 

perbedaan 

tingkat 

kesiapan 

Instrumen 

penelitian berupa 

angket kesiapan 

menikah yang 

disusun 

berdasarkan teori 

Duvall & Miller 

(1985) dan Blood 

(1987). Skala ini 

mengukur dua 

aspek besar 

kesiapan menikah, 

yaitu kesiapan 

pribadi 

(kematangan 

emosi, sosial, fisik, 

dan peran) serta 

kesiapan situasi 

(finansial dan 

waktu). Skala 

berbentuk Likert 

dengan beberapa 

pernyataan yang 

menilai tingkat 

kesiapan 

mahasiswa dalam 

menghadapi 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 90 

mahasiswa 

Program 

Studi 

Bimbingan 

dan 

Konseling, 

Fakultas Ilmu 

Pendidikan, 

Universitas 

Negeri 

Padang 

(UNP), yang 

dipilih 

menggunakan 

teknik 

proportional 

random 

sampling dari 

total populasi 

796 

mahasiswa. 

Hasil menunjukkan bahwa 

tingkat kesiapan menikah 

mahasiswa secara 

keseluruhan berada pada 

kategori sedang hingga 

tinggi, dengan rata-rata skor 

keseluruhan sebesar 131,02 

(74,87% dari skor ideal). 

Mahasiswa perempuan 

dengan latar belakang 

budaya Matriarkhat dan 

pekerjaan orang tua tetap 

memiliki skor tertinggi 

(139,13), sedangkan 

mahasiswa laki-laki dari 

budaya Patriarkhat dengan 

pekerjaan orang tua tidak 

tetap memiliki skor 

terendah (122,67). Hasil uji 

ANOVA menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan 

signifikan dalam kesiapan 

menikah berdasarkan jenis 

kelamin, latar belakang 

budaya, maupun sosial 

ekonomi secara terpisah. 

Namun, terdapat interaksi 
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menikah 

berdasarkan 

ketiga faktor 

tersebut. 

pernikahan. signifikan antara jenis 

kelamin dan kondisi sosial 

ekonomi, yang berarti 

kombinasi kedua faktor 

tersebut dapat 

memengaruhi tingkat 

kesiapan menikah 

Asep Abdul 

Aziz, Nurti 

Budiyanti, 

Pallah, & 

Pandoe 

(2021) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Konsep 

Pernikahan 

terhadap 

Persiapan 

Menikah di 

Kalangan 

Mahasiswa 

VT: Kesiapan menikah 

oleh Duvall & Miller 

(1985) dan Blood 

(1987) 

VB: Pemahaman 

konsep pernikahan 

berdasarkan teori 

perkembangan dewasa 

awal dari Hurlock 

(2002) 

Variabel 

tergantung : 

Kesiapan 

menikah 

 

Variabel 

bebas: 

Pemahaman 

konsep 

pernikahan 

 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

kuantitatif 

dengan desain 

regresi 

sederhana. 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner, 

sedangkan 

metode 

analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

sederhana 

Alat ukur kesiapan 

menikah 

menggunakan skala 

yang disusun 

berdasarkan teori 

Duvall & Miller 

(1985), sedangkan 

alat ukur 

pemahaman konsep 

pernikahan disusun 

berdasarkan teori 

perkembangan 

dewasa awal 

Hurlock (2002). 

Subjek pada 

penelitian ini 

berjumlah 

300 

mahasiswa 

semester 5 

dari tujuh 

perguruan 

tinggi di 

wilayah Jawa 

Barat. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki 

pemahaman yang baik 

mengenai konsep 

pernikahan cenderung 

memiliki kesiapan yang 

lebih tinggi untuk menikah. 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara 

pemahaman konsep 

pernikahan terhadap 

kesiapan menikah (p < 

0,05). Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 

0,063 menunjukkan bahwa 

variabel pemahaman 

konsep pernikahan 

memberikan kontribusi 

sebesar 6,3% terhadap 
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untuk melihat 

pengaruh 

pemahaman 

konsep 

pernikahan 

terhadap 

kesiapan 

menikah. 

variasi kesiapan menikah. 

Selain itu, nilai koefisien 

regresi positif (B = 0,266) 

menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat 

pemahaman mahasiswa 

mengenai konsep 

pernikahan, maka semakin 

tinggi pula tingkat kesiapan 

mereka untuk menikah. 

Sri Ayatina 

Hayati & 

Muhammad 

Eka Prasetia 

(2023) 

Pengaruh Usia 

terhadap 

Kesiapan 

Menikah pada 

Wanita Remaja 

VT: Kesiapan menikah 

oleh Blood (dalam 

Badger, 2005) yang 

digunakan dalam 

penyusunan instrumen 

penelitian. 

VB: Usia berdasarkan 

teori psikososial 

Erikson (1963) pada 

tahap intimacy vs 

isolation. 

Variabel 

tergantung : 

kesiapan 

menikah 

 

Variabel 

bebas: Usia 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

kuantitatif 

dengan desain 

regresi linear 

sederhana. 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner, dan 

metode 

analisis data 

menggunakan 

Alat ukur kesiapan 

menikah 

menggunakan skala 

yang disusun 

berdasarkan teori 

Blood (dalam 

Badger, 2005), 

yang mencakup 

enam aspek yaitu 

emosi, sosial, usia, 

peran, keuangan, 

dan waktu. 

Subjek pada 

penelitian ini 

berjumlah 83 

remaja wanita 

yang belum 

menikah dan 

bersekolah di 

Madrasah 

Aliyah. 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara 

usia dan kesiapan menikah 

(p = 0,038 < 0,05). Nilai R² 

= 0,052, artinya usia 

berkontribusi sebesar 5,2% 

terhadap kesiapan menikah. 

Koefisien regresi positif 

menunjukkan bahwa 

semakin bertambah usia, 

semakin tinggi kesiapan 

menikah. 
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analisis regresi 

sederhana 

untuk melihat 

pengaruh usia 

terhadap 

kesiapan 

menikah. 

Wan Nur 

Hikmah & 

Anizar 

Rahayu 

(2025) 

Kematangan 

Emosi dan 

Dukungan Sosial 

Berpengaruh 

terhadap 

Kesiapan 

Menikah pada 

Dewasa Awal 

VT (Variabel Terikat): 

Kesiapan menikah 

mengacu pada teori 

Marital Readiness oleh 

Ghalili (2012), yang 

menjelaskan kesiapan 

menikah sebagai 

kondisi kematangan 

individu dalam aspek 

emosional, sosial, dan 

tanggung jawab 

terhadap kehidupan 

pernikahan. 

VB (Variabel Bebas): 

● Kematangan 

emosi 

berdasarkan 

teori Schneider 

(1964), yang 

menekankan 

Variabel 

tergantung: 

Kesiapan 

menikah 

 

Variabel 

bebas: 

Kematangan 

emosi, 

Dukungan 

sosial,  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan desain 

korelasional. 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner 

daring, 

sedangkan 

analisis data 

dilakukan 

dengan regresi 

linear 

berganda 

Alat ukur kesiapan 

menikah 

menggunakan skala 

yang dimodifikasi 

dari Marital 

Readiness 

Questionnaire oleh 

Ghalili (2012), 

sedangkan alat 

ukur kematangan 

emosi disusun 

berdasarkan teori 

Schneider (1964), 

dan alat ukur 

dukungan sosial 

disusun 

berdasarkan teori 

Sarafino (2008). 

Subjek 

penelitian 

terdiri dari 

207 individu 

dewasa awal 

berusia 20–35 

tahun, baik 

laki-laki 

maupun 

perempuan, 

yang bekerja 

dan belum 

menikah. 

Penelitian 

dilaksanakan 

di kota 

Pekanbaru. 

Hasil   penelitian 

menunjukkan  bahwa:  (1)  

kematangan  emosi  

berpengaruh  secara  positif  

signifikan  terhadap 

kesiapan  menikah dengan  

kontribusi pengaruh sebesar 

51,0%  yang berarti 

semakin tinggi tingkat 

kematangan  emosi,  

semakin  tinggi  tingkat  

kesiapan  menikah  pada  

dewasa  awal;  (2)  

dukungan sosial   

berpengaruh   secara   

positif   signifikan   terhadap   

kesiapan   menikah   dengan   

kontribusi pengaruh  

sebesar  24,5% yang  berarti  

semakin  tinggi  dukungan  
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kemampuan 

individu dalam 

mengendalikan 

emosi dan 

bertindak 

sesuai dengan 

nilai serta 

tanggung jawab 

pribadi. 

● Dukungan 

sosial 

berdasarkan 

teori Sarafino 

(2008), yang 

menjelaskan 

bahwa 

dukungan 

sosial meliputi 

bantuan 

emosional, 

informasi, dan 

penilaian 

positif yang 

diperoleh 

individu dari 

lingkungan 

sosialnya. 

sosial  yang  diperoleh,  

semakin tinggi  pula  tingkat  

kesiapan  menikah  pada  

dewasa  awal;  (3)  

kematangan  emosi  dan  

dukungan sosial  

berpengaruh  positif  

signifikan  terhadap  

kesiapan  menikah  dengan  

kontribusi  pengaruh 

sebesar  52,1% 
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Ester 

Feliciana & 

Duta 

Nurdibyana

ndaru 

(2020) 

Hubungan 

Persepsi 

Keterlibatan 

Ayah dalam 

Pengasuhan dan 

Kesiapan 

Menikah pada 

Emerging Adult 

Perempuan di 

Surabaya 

VT: Kesiapan menikah 

oleh teori Marriage 

Readiness oleh Blood 

(1978). 

VB: Persepsi 

Keterlibatan Ayah 

dalam Pengasuhan oleh 

teori Paternal 

Involvement oleh Pleck 

(2010). 

 

 

Variabel 

Tergantung : 

Kesiapan 

menikah 

(Marriage 

Readiness).  

Variabel 

Bebas : 

Persepsi 

keterlibatan 

ayah dalam 

pengasuhan 

(Perceived 

Father 

Involvement

). 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan desain 

survei 

korelasional. 

Pengumpulan 

data dilakukan 

secara online 

dengan 

menggunakan 

kuesioner. 

Teknik 

sampling yang 

digunakan 

adalah non-

probability 

sampling 

dengan 

metode 

purposive 

sampling. 

Alat ukur yang 

digunakan 

adalah kuisioner 

persepsi 

keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan 

yang disusun 

berdasarkan teori 

Pleck 

(2010) dan 

kuisioner kesiapan 

menikah yang 

berdasarkan teori 

Blood (1978), 

beserta satu aitem 

pendukung 

penelitian dengan 

total keseluruhan 

88 aitem. Kedua 

alat ukur tersebut 

disusun secara 

mandiri melalui uji 

coba terpakai. 

Reliabilitas 

kesiapan menikah 

menunjukkan nilai 

0,776 dan persepsi 

Subjek 

penelitian 

adalah 128 

perempuan 

berusia 18–25 

tahun yang 

berdomisili di 

Surabaya, 

belum 

menikah, 

memiliki 

pacar, dan 

memiliki 

figur ayah. 

Hasil analisis menggunakan 

korelasi Pearson Product 

Moment menunjukkan 

adanya hubungan positif 

yang signifikan antara 

persepsi keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan dan 

kesiapan menikah pada 

emerging adult perempuan 

(r = 0,238; p < 0,05). Hal ini 

berarti semakin tinggi 

persepsi keterlibatan ayah, 

semakin tinggi pula 

kesiapan menikah. 

Meskipun hubungan yang 

ditemukan tergolong lemah, 

hasil ini menegaskan bahwa 

peran ayah memiliki 

kontribusi terhadap 

kesiapan psikologis 

perempuan dalam 

memasuki jenjang 

pernikahan, terutama 

melalui dimensi warmth 

and responsiveness yang 

berhubungan dengan aspek 

kematangan dan kesehatan 
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keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan 

menunjukkan nilai 

0,995, artinya, 

kedua alat ukur 

yang digunakan 

memiliki 

reliabilitas yang 

tinggi 

emosional dalam kesiapan 

menikah menurut Blood 

(1978). 

Shella 

Fitriani & 

Sahrudi 

(2024) 

Hubungan 

Karakteristik dan 

Pengetahuan 

tentang 

Perencanaan 

Berkeluarga 

dengan Kesiapan 

Menikah Calon 

Pengantin di 

Kantor Urusan 

Agama 

Kecamatan 

Tambun Utara 

VT: Kesiapan menikah 

oleh Blood (1978) 

VB: Karakteristik 

(usia, pendidikan, 

pekerjaan) dan 

pengetahuan tentang 

perencanaan 

berkeluarga oleh 

Budiman & Riyanto 

(2013) 

Variabel 

tergantung: 

Kesiapan 

menikah 

Variabel 

bebas: 

Karakteristi

k (usia, 

pendidikan, 

pekerjaan) 

dan 

pengetahuan 

tentang 

perencanaan 

berkeluarga 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

deskriptif 

analitik 

dengan desain 

cross 

sectional. 

Populasi 

penelitian 

adalah seluruh 

calon 

pengantin 

perempuan 

yang 

mendaftar di 

Kantor Urusan 

Alat ukur kesiapan 

menikah dalam 

penelitian ini 

disusun 

berdasarkan teori 

Blood (1978), yang 

mencakup 

beberapa aspek 

seperti kesiapan 

emosional, sosial, 

peran, usia, dan 

finansial, 

sedangkan alat 

ukur pengetahuan 

tentang 

perencanaan 

berkeluarga 

disusun 

Subjek 

penelitian 

adalah 147 

calon 

pengantin 

perempuan 

berusia 

dewasa awal 

yang 

mendaftar di 

KUA 

Kecamatan 

Tambun 

Utara, Bekasi, 

Jawa Barat, 

pada periode 

Mei–Juli 

2023. 

Hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia, 

pendidikan, pekerjaan, dan 

pengetahuan tentang 

perencanaan berkeluarga 

dengan kesiapan menikah. 

Calon pengantin dengan 

usia yang lebih muda, 

khususnya berusia ≤20 

tahun, memiliki risiko 3,5 

kali lebih besar untuk belum 

siap menikah dibandingkan 

dengan mereka yang 

berusia lebih matang (p = 

0,002; OR = 3,481). Faktor 

pendidikan juga 
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Agama (KUA) 

Kecamatan 

Tambun 

Utara, Bekasi. 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

simple random 

sampling, 

dengan jumlah 

147 

responden. 

Analisis data 

dilakukan 

dengan uji 

Chi-Square 

untuk 

mengetahui 

hubungan 

antar variabel. 

berdasarkan teori 

Budiman dan 

Riyanto (2013), 

yang memuat 

indikator tentang 

kesehatan 

reproduksi, peran 

dalam keluarga, 

serta tanggung 

jawab rumah 

tangga. 

menunjukkan hubungan 

yang signifikan terhadap 

kesiapan menikah (p = 

0,000; OR = 4,286), di 

mana responden dengan 

tingkat pendidikan rendah 

cenderung memiliki 

kesiapan yang lebih rendah 

untuk membangun rumah 

tangga. Selain itu, status 

pekerjaan turut berperan 

penting (p = 0,000; OR = 

4,190); calon pengantin 

yang belum bekerja 

memiliki kemungkinan 

lebih tinggi untuk tidak siap 

menikah dibandingkan 

dengan mereka yang sudah 

memiliki pekerjaan tetap. 

Faktor pengetahuan tentang 

perencanaan berkeluarga 

menjadi aspek yang paling 

dominan dalam penelitian 

ini, dengan hasil 

menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki 

pengetahuan rendah 
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memiliki risiko 34 kali lebih 

besar untuk tidak siap 

menikah (p = 0,000; OR = 

34,489). Temuan ini 

menegaskan bahwa 

kesiapan menikah tidak 

hanya dipengaruhi oleh 

faktor usia dan ekonomi, 

tetapi juga sangat 

bergantung pada tingkat 

pendidikan serta 

pemahaman yang memadai 

mengenai peran, tanggung 

jawab, dan dinamika 

kehidupan pernikahan. 

Sandra 

Handayani 

Sutanto & 

Christiany 

Suwartono 

(2019) 

Hubungan antara 

Kesepian dan 

Keterlibatan 

Ayah pada 

Remaja 

VT: Loneliness oleh 

Russell (1996) 

VB: Father 

Involvement oleh 

Lamb, Pleck, Chamov, 

& Levine (1987) 

Variabel 

tergantung: 

Kesepian 

Variabel 

bebas: 

Keterlibatan 

ayah 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

korelasional 

dengan teknik 

analisis 

Pearson 

Product-

Moment 

Correlation 

melalui 

Penelitian ini 

menggunakan dua 

alat ukur utama, 

yaitu UCLA 

Loneliness Scale 

(Russell, 1996) dan 

Father Involvement 

Scale (Greene, 

Halle, 

LeMenestrel, & 

Moore, 2001) yang 

telah diadaptasi 

Penelitian 

melibatkan 

189 remaja 

berusia 14–17 

tahun yang 

diambil 

dengan teknik 

accidental 

sampling di 

beberapa 

sekolah di 

Karawaci dan 

Analisis menunjukkan tidak 

ada hubungan signifikan 

antara keterlibatan ayah dan 

kesepian pada remaja 

(r(187) = -0.124, p > 0.05). 

Namun, ditemukan 

perbedaan signifikan antara 

jenis kelamin terhadap 

tingkat kesepian, di mana 

remaja perempuan lebih 

tinggi tingkat kesepiannya 

(M = 60.01) dibandingkan 
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program SPSS 

versi 23.0. 

Analisis 

tambahan 

dilakukan 

menggunakan 

uji t-test 

independent 

samples untuk 

melihat 

perbedaan 

kesepian dan 

keterlibatan 

ayah 

berdasarkan 

jenis kelamin. 

sesuai konteks 

penelitian. 

Sementara itu, 

keterlibatan ayah 

diukur 

menggunakan 

Father Involvement 

Scale yang terdiri 

dari 37 butir 

pernyataan. Skala 

ini mengukur tiga 

dimensi utama, 

yaitu Father 

Engagement 

(interaksi ayah dan 

anak), Father 

Accessibility 

(kemudahan bagi 

anak mengakses 

ayah secara fisik 

dan psikologis), 

serta Father 

Responsibility 

(tanggung jawab 

ayah terhadap 

kesejahteraan 

anak). 

Gading 

Serpong, 

Tangerang. 

Sebagian 

besar 

partisipan 

adalah remaja 

perempuan 

(53.44%) dan 

tinggal 

bersama 

keluarga inti 

(97.40%). 

laki-laki (M = 57.91; t(187) 

= 2.38, p < 0.05). 

 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan ayah 

tidak secara langsung 

memengaruhi tingkat 

kesepian remaja, karena 

pada masa remaja 

hubungan dengan teman 

sebaya memiliki pengaruh 

lebih besar terhadap 

perasaan kesepian. Faktor 

lain seperti penerimaan 

sosial, penggunaan internet, 

dan kehidupan urban juga 

diduga berperan dalam 

menurunkan rasa kesepian. 
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Desy 

Ayuningru

m (2019) 

Hubungan 

Keterlibatan 

Ayah dalam 

Pengasuhan 

Anak dengan 

Kemandirian 

Anak 

VT: Kemandirian oleh 

Frank et al. (1988) 

VB: Keterlibatan Ayah 

oleh Lamb (1987) 

Variabel 

tergantung: 

Kemandiria

n anak 

Variabel 

bebas: 

Keterlibatan 

ayah dalam 

pengasuhan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

asosiatif 

dengan 

metode 

korelasional 

untuk 

mengetahui 

hubungan 

antara 

keterlibatan 

ayah dan 

kemandirian 

anak. Populasi 

penelitian 

adalah 308 

siswa kelas VI 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pembangunan 

UIN Jakarta, 

dengan sampel 

penelitian 

sebanyak 132 

orang yang 

Skala keterlibatan 

ayah 

dikembangkan 

berdasarkan teori 

keterlibatan ayah 

yang dikemukakan 

oleh Lamb (dalam 

Andayani & 

Koentjoro, 2004), 

yang 

mengategorikan 

keterlibatan ayah 

menjadi tiga 

bentuk: 

engagement 

(interaksi langsung 

dengan anak), 

accessibility 

(ketersediaan ayah 

untuk diakses oleh 

anak), dan 

responsibility 

(tanggung jawab 

ayah dalam 

kesejahteraan 

anak). Dalam 

penelitian ini, 

Subjek 

penelitian 

adalah 132 

siswa kelas 

VI Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pembangunan 

UIN Jakarta, 

yang berusia 

sekitar 11–12 

tahun. 

Penelitian 

dilakukan di 

lingkungan 

sekolah 

tersebut 

selama tahun 

ajaran 

berjalan. 

Hasil analisis menunjukkan 

adanya hubungan positif 

yang signifikan antara 

keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dan 

kemandirian anak, dengan 

koefisien korelasi sebesar r 

= 0.579 dan p < 0.05. 

Artinya, semakin tinggi 

keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan, semakin tinggi 

pula tingkat kemandirian 

anak. Nilai korelasi ini 

berada pada kategori 

sedang hingga kuat, yang 

menandakan bahwa 

meskipun terdapat faktor 

lain yang juga 

memengaruhi kemandirian 

(seperti budaya, usia, jenis 

kelamin, atau sistem 

pendidikan), peran ayah 

tetap menjadi faktor penting 

dalam membentuk 

kemandirian anak. 
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dipilih 

menggunakan 

teknik 

purposive 

random 

sampling. 

Analisis data 

menggunakan 

statistik 

korelasi 

Pearson 

Product-

Moment 

dengan 

bantuan 

program SPSS 

versi 22.0 for 

Windows. 

Sebelum 

analisis 

dilakukan, 

data diuji 

dengan uji 

normalitas 

Kolmogorov-

Smirnov dan 

uji linearitas 

aspek-aspek 

keterlibatan ayah 

disusun 

berdasarkan 

pengembangan 

teori tersebut oleh 

Andayani & 

Koentjoro (2004), 

yang meliputi lima 

aspek utama yaitu 

frekuensi, inisiatif, 

afeksi, fisik, dan 

kognisi.Sementara 

itu, Skala 

Kemandirian Anak 

dikembangkan 

berdasarkan teori 

kemandirian oleh 

Frank et al. (1988) 

yang mengukur 

lima aspek utama 

kemandirian, yaitu 

pengambilan 

keputusan, kontrol 

diri, sikap asertif, 

kebebasan, serta 

tanggung jawab 
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ANAVA (test 

for linearity). 

terhadap diri 

sendiri dan orang 

lain. 

Iin Runa Uci 

& Siti Ina 

Savira 

(2019) 

Hubungan antara 

Keberfungsian 

Keluarga dengan 

Regulasi Emosi 

pada Siswa di 

SMP X Surabaya 

VT: Emotion 

Regulation Theory 

oleh Frijda (1986) 

 

VB : McMaster Model 

of Family Functioning 

oleh Epstein, Bishop, 

& Levin (1978) 

Variabel 

tergantung: 

Regulasi 

emosi 

Variabel 

bebas: 

Keberfungsi

an keluarga 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

korelasional 

untuk 

mengetahui 

hubungan 

antara 

keberfungsian 

keluarga dan 

regulasi emosi 

pada siswa 

SMP X 

Surabaya. 

Jumlah subjek 

penelitian 

sebanyak 244 

siswa, yang 

diambil 

menggunakan 

teknik total 

sampling. 

Analisis data 

Penelitian ini 

menggunakan dua 

instrumen, yaitu 

Skala 

Keberfungsian 

Keluarga dan Skala 

Regulasi Emosi, 

yang 

dikembangkan 

berdasarkan teori 

yang relevan. 

Skala 

keberfungsian 

keluarga disusun 

berdasarkan 

McMaster Model 

of Family 

Functioning yang 

dikemukakan oleh 

Epstein, Bishop, & 

Levin (1978). 

Model ini menilai 

tingkat 

keberfungsian 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

244 siswa 

SMP X 

Surabaya, 

yang 

merupakan 

siswa-siswi 

remaja awal 

berusia 13–15 

tahun. 

Penelitian 

dilakukan di 

SMP X 

Surabaya, 

sebagai 

representasi 

sekolah 

swasta di 

lingkungan 

perkotaan 

yang 

memiliki latar 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara 

keberfungsian keluarga 

dengan regulasi emosi pada 

siswa di SMP X Surabaya, 

dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = 0.504 

dan signifikansi p = 0.000 

(p < 0.05). Artinya, semakin 

baik keberfungsian 

keluarga, semakin tinggi 

pula kemampuan regulasi 

emosi siswa. 
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dilakukan 

dengan uji 

korelasi 

Product 

Moment 

Pearson 

menggunakan 

program SPSS 

versi 22.0 for 

Windows. 

Sebelum 

dilakukan 

analisis, data 

diuji dengan 

uji normalitas 

Kolmogorov-

Smirnov dan 

uji linearitas 

ANAVA (Test 

for Linearity) 

untuk 

memastikan 

distribusi dan 

hubungan 

antarvariabel 

bersifat linear. 

keluarga melalui 

beberapa dimensi, 

yaitu problem 

solving 

(pemecahan 

masalah), 

communication 

(komunikasi), roles 

(peran dalam 

keluarga), affective 

responsiveness 

(kemampuan 

mengekspresikan 

emosi), affective 

involvement 

(keterlibatan 

emosional antar 

anggota keluarga), 

dan behavior 

control 

(pengendalian 

perilaku). 

belakang 

keluarga 

beragam. 

Adelia Pengaruh VT: Self-Acceptance Variabel Penelitian ini Penelitian ini Subjek Hasil uji regresi sederhana 
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Pratiwi 

Ridwan, Sri 

Hayati, & 

Sitti 

Syawaliyah 

Gismin 

(2023) 

Keberfungsian 

Keluarga 

terhadap 

Penerimaan Diri 

pada Dewasa 

Awal di Kota 

Makassar 

 

Theory oleh Ryff & 

Singer (2006) 

VB: Family 

Functioning 

(McMaster Model of 

Family Functioning) 

oleh Epstein, Baldwin, 

& Bishop (1983) 

tergantung: 

Penerimaan 

diri 

Variabel 

bebas: 

Keberfungsi

an keluarga 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

regresi 

sederhana 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

antara 

keberfungsian 

keluarga dan 

penerimaan 

diri pada 

dewasa awal 

di Kota 

Makassar. 

Jumlah sampel 

sebanyak 433 

dewasa awal 

berusia 18–25 

tahun yang 

berdomisili di 

Makassar. 

Data dianalisis 

menggunakan 

menggunakan dua 

skala psikologis 

yang telah disusun 

dan diadaptasi 

sebelumnya, yaitu 

Skala 

Keberfungsian 

Keluarga dan Skala 

Penerimaan Diri.n 

Skala 

Keberfungsian 

Keluarga disusun 

oleh Sitti 

Rahmadani (2019) 

berdasarkan teori 

Epstein, Baldwin, 

& Bishop (1983) 

yang 

mengembangkan 

McMaster Model 

of Family 

Functioning 

(MMFF). Model ini 

menilai seberapa 

efektif keluarga 

menjalankan 

fungsinya melalui 

penelitian 

terdiri dari 

433 

mahasiswa 

dewasa awal 

berusia 18–25 

tahun yang 

berdomisili di 

Kota 

Makassar. 

Partisipan 

berasal dari 

berbagai 

universitas, 

termasuk 

Universitas 

Bosowa, 

Universitas 

Hasanuddin, 

Universitas 

Negeri 

Makassar, 

UIN 

Alauddin, 

Universitas 

Muslim 

Indonesia, 

menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara 

keberfungsian keluarga 

terhadap penerimaan diri 

dengan nilai R Square = 

0.010 (kontribusi sebesar 

1%) dan p = 0.038 (p < 

0.05). Artinya, semakin 

baik keberfungsian 

keluarga, semakin tinggi 

pula tingkat penerimaan diri 

individu dewasa awal di 

Kota Makassar. 
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analisis regresi 

sederhana 

dengan 

bantuan 

program IBM 

SPSS 

Statistics 26 

serta Jamovi 

2.2.5. 

beberapa dimensi, 

antara lain problem 

solving 

(kemampuan 

memecahkan 

masalah), 

communication 

(komunikasi antar 

anggota keluarga), 

roles (pembagian 

peran), affective 

responsiveness 

(kemampuan 

mengekspresikan 

emosi), affective 

involvement 

(keterlibatan 

emosional), dan 

behavior control 

(pengendalian 

perilaku). Skala ini 

disusun dalam 

bentuk Likert 

dengan pernyataan 

favorable dan 

unfavorable.Skala 

Penerimaan Diri 

dan beberapa 

universitas 

lainnya. 
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disusun oleh Fahri 

Kamuli (2018) 

berdasarkan teori 

Ryff & Singer 

(2006). Teori ini 

menjelaskan bahwa 

penerimaan diri 

adalah sikap positif 

terhadap diri 

sendiri, termasuk 

kemampuan 

menerima aspek 

baik dan buruk 

dalam diri secara 

realistis, serta 

merasa puas 

dengan kehidupan 

yang dijalani. 
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Berdasarkan hasil literature review, berikut merupakan beberapa poin-

poin keaslian penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti: 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada jenis variabel yang diteliti 

dengan beberapa penelitian sebelumnya, yang juga membahas keterlibatan 

ayah, keberfungsian keluarga, dan kesiapan menikah. Namun, penelitian ini 

memiliki keunikan dalam menggabungkan keterlibatan ayah dan 

keberfungsian keluarga secara bersamaan sebagai faktor yang memengaruhi 

kesiapan menikah, serta menempatkan keberfungsian keluarga sebagai 

variabel mediator. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keaslian topik 

karena melihat keterkaitan antara ketiga variabel tersebut secara bersamaan 

dalam satu model penelitian. 

2. Keaslian Teori 

Variabel tergantung berupa kesiapan menikah dalam penelitian ini 

menggunakan teori Shemila dan Manikandan (2018), yang belum banyak 

digunakan dalam penelitian sebelumnya sehingga memberikan kontribusi 

pada keaslian teori dalam kajian ini. Variabel bebas berupa keterlibatan ayah 

menggunakan teori Lamb (1987) yang telah banyak diaplikasikan pada 

penelitian terdahulu, sedangkan variabel mediasi berupa keberfungsian 

keluarga menggunakan teori Epstein et al. (1983) yang juga telah digunakan 

dalam berbagai penelitian sebelumnya. Dengan demikian, keaslian teori 

dalam penelitian ini terletak pada penggunaan teori kesiapan menikah dari 

Shemila dan Manikandan (2018). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur variabel keterlibatan ayah, keberfungsian keluarga, dan 

kesiapan menikah pada penelitian ini menggunakan instrumen yang telah 

diadaptasi oleh peneliti sebelumnya. Alat ukur keterlibatan ayah pada 

penelitian ini menggunakan skala yang dimodifikasi oleh Yuliah et al (2025) 

berdasarkan Skala Father Involvement yang disusun oleh Maulida dan 

Sulistiyaningsih (2023) yang berlandaskan teori keterlibatan ayah yang 

dikemukakan oleh Lamb (2000). Keberfungsian keluarga diukur dengan 
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Family Assessment Device (FAD) yang dikembangkan oleh Epstein (2005) 

dan telah diadaptasi oleh Mutiah et al. (2021). Sementara itu, alat ukur 

kesiapan menikah menggunakan Skala Kesiapan Menikah yang diadaptasi 

oleh Herawati et al. (2025) dari skala yang disusun oleh Shemila & 

Manikandan (2018). Dengan demikian, alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak memiliki keaslian, karena seluruhnya merupakan hasil 

adaptasi dan modifikasi dari penelitian sebelumnya. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah individu pada fase emerging 

adulthood dengan rentang usia 18-29 tahun yang belum menikah. Hingga saat 

ini, penelitian yang mengkaji hubungan antara keterlibatan ayah, 

keberfungsian keluarga, dan kesiapan menikah belum pernah dilakukan pada 

subjek emerging adulthood di wilayah Yogyakarta. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki unsur kebaruan dari sisi subjek penelitian, yaitu 

individu emerging adulthood yang belum menikah dan berdomisili di 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

112 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

peran keberfungsian keluarga dalam memediasi hubungan antara keterlibatan 

ayah dengan kesiapan menikah pada emerging adulthood di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan 

kesiapan menikah. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 

0,375 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keterlibatan ayah secara emosional dan instrumental 

yang dirasakan oleh individu, maka semakin tinggi pula kesiapan mereka 

dalam menghadapi pernikahan. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan 

keberfungsian keluarga. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,376 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Temuan ini membuktikan 

bahwa kehadiran dan peran aktif ayah dalam dinamika keluarga merupakan 

salah satu faktor kunci yang menunjang berfungsinya sistem keluarga secara 

optimal. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keberfungsian keluarga 

dengan kesiapan menikah. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,388 dengan nilai signifikansi p = 0,016 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik keberfungsian keluarga, maka semakin 

tinggi kesiapan menikah individu. 

4. Keberfungsian keluarga tidak berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah. Hasil analisis 

mediasi menunjukkan bahwa efek tidak langsung (indirect effect) tidak 

signifikan dengan nilai p = 0,719 (p > 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya peran mediasi ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara keterlibatan ayah dan kesiapan menikah pada subjek 
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penelitian lebih banyak ditunjukkan melalui efek langsung (direct effect), 

tanpa melalui keberfungsian keluarga sebagai mediator. 

5. Berdasarkan hasil analisis tambahan , ditemukan bahwa: 

a. Terdapat perbedaan signifikan dalam kesiapan menikah berdasarkan jenis 

kelamin (P < 0,05), di mana laki-laki memiliki kesiapan menikah yang 

lebih tinggi (M = 89,1) dibandingkan perempuan (M = 77,8).  

b. Terdapat perbedaan signifikan dalam kesiapan menikah berdasarkan 

faktor usia (P< 0,05). Berdasarkan nilai rata-rata, responden usia 25 tahun 

memiliki tingkat kesiapan menikah tertinggi (M = 105,5), diikuti oleh usia 

29 tahun (M = 93,8), usia 26 tahun (M = 89,8), usia 24 tahun (M = 88,3), 

usia 28 tahun (M = 86,2), usia 27 tahun (M = 85,8), usia 23 tahun (M = 

84,7), usia 22 tahun (M = 82,2), dan usia 21 tahun (M = 76,1). Sementara 

itu, responden usia 20 tahun (M = 65,2), usia 19 tahun (M = 64,2), dan usia 

18 tahun (M = 56,3) memiliki tingkat kesiapan menikah yang lebih rendah, 

dengan usia 18 tahun sebagai kelompok dengan nilai terendah. 

c. Terdapat perbedaan signifikan dalam kesiapan menikah berdasarkan 

pendidikan terakhir (P < 0,05).Berdasarkan nilai rata-rata, responden 

dengan pendidikan terakhir Diploma memiliki tingkat kesiapan menikah 

tertinggi (M = 106,5), diikuti oleh Magister/Profesi (M = 93,3), Sarjana 

(M = 89,0), dan SMA/Sederajat (M = 74,8) sebagai kelompok dengan nilai 

terendah. 

d. Terdapat perbedaan signifikan dalam kesiapan menikah berdasarkan status 

pekerjaan dan berdasarkan jenis pekerjaan (P< 0,05). Responden yang 

sudah bekerja memiliki kesiapan menikah yang lebih tinggi (M = 89,0) 

dibanding yang tidak bekerja (M= 74,31). Berdasarkan nilai rata-rata, 

responden yang bekerja sebagai PNS memiliki tingkat kesiapan menikah 

tertinggi (M = 108,5), diikuti oleh wiraswasta (M = 99,9), pegawai swasta 

(M = 92,47), pekerjaan lain-lain (M = 88,5), mahasiswa/pelajar (M = 75,3), 

dan tenaga pengajar (M = 67,49) sebagai kelompok dengan nilai terendah.  

e. Terdapat perbedaan signifikan dalam kesiapan menikah ditinjau dari 

tingkat penghasilan per bulan responden (P < 0,05). Responden dengan 

penghasilan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kesiapan 
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menikah yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang 

berpenghasilan lebih rendah. Berdasarkan nilai rata-rata, responden 

dengan penghasilan Rp5.000.001 – Rp10.000.000 memiliki tingkat 

kesiapan menikah tertinggi (M = 107,7), diikuti oleh responden dengan 

penghasilan >Rp5.000.000 (M = 90,3), responden dengan penghasilan 

Rp1 – Rp5.000.000 (M = 84,0), dan responden yang tidak berpenghasilan 

memiliki tingkat kesiapan menikah terendah (M = 72,9 

B. Saran 

1. Bagi Partisipan Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan ayah dalam 

kehidupan individu, khususnya dalam mempersiapkan kesiapan menghadapi 

pernikahan. Oleh karena itu, partisipan diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran terhadap pentingnya membangun dan mempertahankan hubungan 

yang positif dengan ayah, serta menjadikan pengalaman relasional tersebut 

sebagai sumber pembelajaran dalam mempersiapkan diri menghadapi 

kehidupan pernikahan. Selain itu, partisipan juga diharapkan dapat 

mempersiapkan kesiapan menikah secara lebih optimal, baik dari aspek 

emosional, tanggung jawab, maupun kesiapan pribadi lainnya. 

Partisipan juga diharapkan lebih memahami bahwa kesiapan menikah 

merupakan proses yang melibatkan berbagai aspek dalam diri individu, 

sehingga diperlukan upaya untuk terus mengembangkan kematangan diri, 

kemampuan mengelola emosi, serta kesiapan menjalankan peran dalam 

hubungan jangka panjang. Bagi partisipan yang telah memiliki kesiapan 

menikah yang baik, diharapkan dapat mempertahankan kesiapan tersebut 

serta terus mengembangkan kualitas diri. Sementara itu, bagi partisipan yang 

masih memiliki kesiapan menikah yang rendah, diharapkan dapat 

memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk mempersiapkan diri secara lebih 

matang sebelum memasuki kehidupan pernikahan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi tambahan dalam pengembangan kajian di bidang psikologi keluarga 
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dan perkembangan, khususnya yang berkaitan dengan kesiapan menikah pada 

emerging adulthood. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor 

psikologis yang lebih spesifik dan berada pada tingkat individu yang 

berpotensi berkaitan dengan kesiapan menikah, seperti kematangan emosi, 

regulasi emosi, kelekatan, self-esteem, kualitas hubungan romantis, 

komitmen, maupun faktor psikologis lainnya yang relevan.  

Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan 

karakteristik partisipan yang lebih spesifik dan beragam. Mengingat rentang 

usia emerging adulthood (18–29 tahun) memiliki karakteristik perkembangan 

yang cukup heterogen, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

pengelompokan partisipan berdasarkan rentang usia tertentu, status 

pekerjaan, maupun tahap perkembangan yang lebih spesifik. Penelitian 

selanjutnya juga dapat melibatkan individu yang sedang berada pada tahap 

persiapan pernikahan atau individu yang telah bekerja secara penuh, sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam dan 

representatif mengenai kesiapan menikah. 

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode penelitian yang 

berbeda, seperti metode longitudinal atau metode kualitatif, untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika faktor-

faktor yang berkaitan dengan kesiapan menikah. Selain itu, proses 

pengambilan data juga perlu diperhatikan agar distribusi partisipan lebih 

seimbang dan potensi bias dapat diminimalisasi. 

3. Bagi Psikolog dan Konselor 

Bagi psikolog dan konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam memahami faktor-faktor yang berperan 

dalam kesiapan menikah, khususnya terkait pengalaman hubungan individu 

dengan ayah. Psikolog dan konselor dapat membantu individu dalam 

mempersiapkan kesiapan menikah melalui layanan konseling pranikah, 

dengan membantu individu memahami kesiapan dirinya, meningkatkan 

kematangan emosional, serta mengembangkan keterampilan interpersonal 

yang diperlukan dalam kehidupan pernikahan. 
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Selain itu, psikolog dan konselor juga dapat membantu individu dalam 

merefleksikan pengalaman relasional dengan orang tua, khususnya ayah, 

serta membantu individu mengembangkan pemahaman diri yang lebih baik 

sebagai bagian dari proses persiapan pernikahan. 

4. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya peran ayah dalam perkembangan anak, tidak 

hanya dalam memenuhi kebutuhan fisik dan finansial, tetapi juga dalam 

memberikan dukungan emosional dan keterlibatan secara aktif dalam 

kehidupan anak. Keterlibatan ayah yang positif dapat memberikan kontribusi 

dalam membantu individu berkembang secara optimal, termasuk dalam 

mempersiapkan diri menghadapi pernikahan. 

Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat memiliki pemahaman 

bahwa kesiapan menikah merupakan proses yang membutuhkan kesiapan 

yang matang, sehingga individu perlu diberikan dukungan yang positif dalam 

proses perkembangannya. 

5. Bagi Lembaga atau Instansi 

Bagi lembaga atau instansi, seperti lembaga pendidikan, lembaga 

konseling, maupun lembaga yang bergerak di bidang keluarga dan 

pernikahan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan program edukasi maupun intervensi 

yang berkaitan dengan kesiapan menikah. Lembaga atau instansi dapat 

mengembangkan program edukasi pranikah yang membantu individu 

mempersiapkan kesiapan psikologis, emosional, dan sosial sebelum 

memasuki pernikahan. 

Selain itu, lembaga atau instansi juga dapat mengembangkan program 

edukasi parenting yang menekankan pentingnya keterlibatan ayah dalam 

perkembangan anak, sehingga dapat mendukung perkembangan individu 

secara optimal hingga masa dewasa. 
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